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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan menggambarkan kinerja

13sul) D3 1913H1Iw eidid yeH (J)

anajemen dalam mengelola sumber daya perusahaannya. Informasi yang
Tdisampaikan melalui laporan keuangan ini digunakan oleh pihak internal maupun
ihak eksternal. Laporan keuangan tersebut harus memenuhi tujuan, aturan serta
rinsip — prinsip akuntansi yang sesuai dengan standar yang berlaku umum agar
apat menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan dan
ermanfaat bagi setiap penggunanya dan informasi laba adalah fokus utama dalam
elaporan keuangan yang menyediakan informasi mengenai kinerja keuangan

uatu perusahaan selama satu perioda tertentu.

(ala UEI%)]IM)&TEXIJ%_UUO%H UE%S!US:E nl

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) memberikan kebebasan memilih metode

aakuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan. Karena aktivitas
(= )

Eperusahaan yang dilingkupi dengan ketidakpastian maka penerapan prinsip
-
g-konservatisme menjadi salah satu pertimbangan perusahaan dalam akuntansi dan
=
@ laporan keuangannya. Konsep ini mengakui biaya dan rugi lebih cepat, mengakui

o) . . . .
= pendapatan dan untung lebih lambat, menilai aktiva dengan nilai yang terendah,

ghdan kewajiban dengan nilai yang tertinggi. Konservatisme merupakan prinsip
gakuntansi yang jika diterapkan akan menghasilkan angka-angka pendapatan dan
%aset cenderung rendah, serta angka-angka biaya cenderung tinggi. Akibatnya,
Elaporan keuangan akan menghasilkan laba yang terlalu rendah (understatement)
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Kecenderungan seperti itu terjadi karena konservatisme menganut prinsip

@1emperlambat pengakuan pendapatan serta mempercepat pengakuan biaya. Secara

H

tradisional, konservatisme dalam akuntansi dapat diterjemahkan melalui
(2]

2
opernyataan “tidak mengantisipasi keuntungan, tetapi megantisipasi semua

w

;i(erugian” (Watts, 2003a).

Konservatisme merupakan konsep akuntansi yang kontroversial (Mayangsari

Iéful) DY 19

an Wilopo, 2002). Di kalangan para peneliti pun, prinsip konservatisme akuntansi

ni masih dianggap sebagai suatu prinsip yang kontroversial. Di satu sisi,

usig anm}

konservatisma akuntansi dianggap sebagai kendala yang akan mempengaruhi

uep

laporan keuangan karena menghasilkan kualitas laba yang rendah dan

W
[
(=2
—
&

euwio

kurang relevan. Di sisi lain, konservatisme akuntansi dapat mencerminkan nilai

asar perusahaan.

Banyak kritik mengenai kegunaan suatu laporan keuangan jika

D ULy Y1) I

m@penyusunannya dengan menggunakan metode yang sangat konservatif. Laporan

akuntansi yang dihasilkan dengan metode yang konservatif cenderung bias dan
§tidak mencerminkan realita (Kiryanto dan Supriyanto, 2006). Pendapat ini dipicu
'E:'oleh oleh definisi mengenai akuntansi konservatif, dimana metode ini mengakui
-

gkerugian lebih cepat daripada pendapatan. Monahan (1999) menyatakan bahwa

=
wsemakin konservatif akuntansi maka nilai buku ekuitas yang dilaporkan akan

P

gsemakin bias. Kondisi yang demikian menunjukkan bahwa laporan keuangan

?ntersebut sama sekali tidak berguna karena tidak dapat mencerminkan nilai

J40

Bperusahaan yang sesungguhnya. Namun, ada juga pendapat yang mendukung

Je

ﬁpenerapan metode ini. Penggunaan metode akuntansi yang konservatif akan dapat

)| e

imenghasilkan laporan keuangan yang pesimis. Hal ini diperlukan untuk

919 uen) )
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menetralkan sikap optimistis yang berlebihan pada manajer dan pemilik bahwa

@erusahaan tidak selalu mendapatkan keuntungan yang sama.

Dalam suatu organisasi perusahaan, satu orang atau lebih atau disebut

exdid yeH

gsebagai pemilik perusahaan (principal) memperkerjakan orang lain (agent) dalam

%nenjalankan operasional perusahaannya. Agent atau manager dalam perusahaan
%\kan diberi kepercayaan penuh oleh pemilik perusahaan untuk menjalankan
gperusahaan, sehingga manajer perusahaan akan jauh lebih mengerti mengenai
:-;permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam perusahaan dibandingkan dengan
gpemilik perusahaan (pemegang saham). Agent dalam menjalankan perusahaan akan
E‘hmengambil keputusan-keputusan yang dianggap menguntungkan bagi perusahaan
gdan dirinya. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan kepentingan antara pemegang
iaham dengan manajer (agency problems).

% Dengan adanya perbedaan kepentingan anara pemegang saham dengan
%nanager, sehingga dapat memunculkan kemungkinan agent melakukan perilaku
e

yang menyimpang, maka diperlukan kontrol dalam tata kelola perusahaan

—=(COrporate governance) untuk mengurangi kemungkinan terjadinya usaha

7]
g.penyimpangan yang dilakukan oleh manager. Dengan menerapkan corporate

‘;governance yang baik diharapkan memperkecilkan peluang agent melakukan

7]
= kegiatan yang menyimpang yang dapat merugikan para pemegang saham.

Corporate governance merupakan konsep yang diajukan demi peningkatan

inerja perusahaan melalui supervisi atau monitoring kinerja manajemen dan

Oi_lll ueps

menjamin akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder dengan mendasarkan

jeuld

§pada kerangka peraturan. Konsep  corporate governance  diajukan demi

Etercapainya pengelolaan perusahaan yang lebih transparan bagi semua pengguna

;Iaporan keuangan. Bila konsep ini diterapkan dengan baik maka diharapkan
)
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pertumbuhan ekonomi akan terus menanjak seiring dengan transparansi

@engelolaan perusahaan yang makin baik dan nantinya menguntungkan banyak

:;E:’:pihak (Nasution dan Setiawan, 2007). Sistem corporate governance memberikan
gperlindungan efektif bagi pemegang saham dan kreditor sehingga mereka yakin
::Eiakan memperoleh return atas investasinya dengan benar. Corporate governance
%uga membantu menciptakan lingkungan kondusif demi terciptanya pertumbuhan
(9]

gyang efisien dan sustainable di sektor korporat. Corporate governance dapat
e,

Edidefinisikan sebagai susunan aturan yang menentukan hubungan antara pemegang
g.saham, manajer, kreditor, pemerintah.

&

E_" Penerapan good corporate governance diharapkan dapat mempengaruhi
gintegritas laporan keuangan. Dengan memonitor manajer dalam mengelola
iperasional perusahaan, maka kebebasan manajer dalam memilih metode
%oelaporan keuangan menjadi terbatas, sehingga agent akan menggunakan prinsip
§<onservatif dalam laporan keuangan perusahaan, yaitu dengan mengakui semua

®

beban yang mungkin terjadi di masa depan sehingga membuat laba perusahaan

==menjadi kecil.

Dewan komisaris memegang peranan penting dalam implementasi Good

INISu

E}COrporate Governance (GCG), karena Dewan Komisaris merupakan inti

=
wdari corporate governance yang bertugas untuk menjamin pelaksanaan strategi

P

gperusahaan, mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan, serta

=nmewajibkan  terlaksananya akuntabilitas. @ Dalam  menjalankan  tugas

J40

Bpengawasannya, dewan komisaris mensyaratkan informasi yang berkualitas. Oleh

Je

*karena itu, dewan komisaris akan cenderung menginginkan penerapan prinsip

Eakuntansi yang konservatif. Dengan penerapan prinsip konservatisme, diharapkan

;dapat menghasilkan laporan keuangan yang andal dan dipercaya oleh investor
)
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karena konservatisme dapat menghindari pelaporan keuangan yang berlebihan.
@elain itu dewan komisaris memiliki peran yang sangat penting dalam

T
=mewujudkan terciptanya good corporate governance. Berdasarkan hal tersebut di
(2]

di

matas maka karakteristik dari dewan komisaris akan mempengaruhi tingkat

onservatisme akuntansi yang diterapkan di dalam perusahaan.
Karakteristik dewan komisaris terkait dengan proporsi komisaris independen
perlu diperhatikan supaya terdapat independensi dalam proses pengawasan yang

ilakukan terhadap kinerja perusahaan. Semakin banyak proporsi komisaris

sig g’_‘l!lsul) D 1a1 41w

=independen dalam suatu perusahaan akan menunjukkan dewan komisaris yang kuat

ep

Smaka semakin tinggi pula tingkat konservatisme yang diinginkan karena adanya

Joju

3persyaratan informasi keuangan yang lebih berkualitas.

Dari sisi ukuran dewan komisaris, hal tersebut terkait dengan jumlah anggota

=dewan komisaris yang mempengaruhi mekanisme pengawasan terhadap

MM exie

el

=berusahaan. Ukuran dewan komisaris yang lebih besar akan menyebabkan tugas

~—.setiap anggota dewan komisaris menjadi lebih khusus karena terdapat komite-

91D

komite yang lebih khusus dalam mengawasi perusahaan. Spesialisasi yang lebih

besar tersebut dapat menunjukkan pengawasan yang lebih efektif sehingga

HIsuj

Epenerapan akuntansi yang disyaratkan dewan komisaris lebih konservatif. Oleh

w
g'karena itu, jumlah anggota dewan komisaris harus sesuai dengan kebutuhan

:perusahaan dan kompleksitas perusahaan agar pengawasan yang dilakukan lebih

o)

= efektif.

=4

g Kepemilikan institusional dapat dilihat sebagai alternatif dari mekanisme
gcorporate governance. Dengan adanya kepemilikan institusional yang tinggi maka

@ pemegang saham institusional ini dapat menggantikan atau memperkuat fungsi

A
gmonitoring dari dewan dalam perusahaan (Ahmed dan Duellman, 2007) sehingga

919 uen) )
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kepentingan para pemegang saham dapat terlindungi dan secara tidak langsung
@apat menuntut adanya informasi yang transparan dari pihak manajemen

T
=perusahaan. Semakin besar kepemilikan institusional ini, maka semakin besar pula

eydn

monitoring yang dilakukan terhadap pihak manajemen perusahaan dan semakin

esar pula tuntutan akan adanya informasi yang transparan. Oleh karena itu,
engan adanya investor institusional ini, maka dapat mendorong pihak manajemen
perusahaan menerapkan prinsip akuntansi yang konservatis

Beberapa peneliti menemukan adanya hubungan antara good corporate

sig Insuyj) OXY 181 1w

u

=governance dengan konservatisme akuntansi. Menurut penelitian Lara, et al

ep

5(2005) ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap konservatisme
=

=h
§akuntansi. Sedangkan Ahmed dan Duellman (2007) menguji mengenai

Q
karakteristik dewan terhadap konservatisme akuntansi menemukan bukti bahwa

e

M

Sinside directors berhubungan negatif signifikan dengan konservatisme akuntansi
=
Syang diukur dengan ukuran akrual, sedangkan outside directors berhubungan
9]

LIapositif. Wardhani(2008) menyimpulkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh

positif terhadap konservatisme akuntansi. Selain itu hasil penelitian Wu (2006) dalam

§Wardhani (2008) menyimpulkan bahwa perusahaan yang memiliki persentase
;I

Ekepemilikan manajerial yang lebih tinggi menunjukkan pola yang lebih konservatif
o

g'dalam pelaporan pendapatannya..

al

% Beberapa peneliti menemukan tidak ada hubungan antara corporate
=

=governance dengan konservatisme akuntansi seperti pada penelitian yang
=y

o

dilakukan oleh Wulandini (2012) yang menyatakan bahwa ukuran dewan

Jeuld

komisaris, ukuran perusahaan, dan komisaris independen tidak berpengaruh

ey

=xsignifikan terhadap konservatisme akuntansi. Selain itu Wardhani (2008) dalam

penelitiannya juga menyatakan bahwa proporsi  komisaris independen,

o
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kepemilikan manajerial dan ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan

@rhadap konservatisme akuntansi dengan ukuran akrual.

T
* Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis mengambil judul penelitian,
(2]
©
a“Pengaruh Mekanisme Corporate Governance Terhadap Konservatisme
3
=Akuntansi Di Indonesia pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEJ
=]

ZTahun 2009-2011”.

(9]

5 - -

B. Identifikasi Masalah

£

o)

@ Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
2.

§'disampaikan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

2

31.  Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap konservatisme laporan
Q

Z  keuangan?

2

=2.  Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap konservatisme laporan
=

S keuangan?

Q

%3, Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap konservatisme

laporan keuangan?

5

&4. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap konservatisme

-

E.. laporan keuangan?

)

7]

%. Batasan Masalah

&

= Karena keterbatasan waktu dan tenaga, maka penulis membatasi

S

ahpermasalahan yang akan diteliti sebagai berikut: Apakah mekanisme Good

q

§C0rporate Governance mempengaruhi konservatisme laporan keuangan?

91D uen)j JIm) e
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D. Batasan Penelitian

X
)
2
%tanpa adanya hambatan dalam proses pengumpulan dan analisis data. Batasan yang

Peneliti menetapkan batasan penelitian agar tujuan penulis dapat tercapali

e}

1w

plimaksud adalah :

Penelitian menggunakan data periode 2009-2011

Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta (BEJ) pada akhir tahun 2011.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari PDPM IBII<

Indonesian Capital Market Directory, IDX, dan Bapepam.

Juj uep sgusf;a 1nmSUR)9)|)|!_|\al Al

(=)

E. Rumusan Masalah

=

5

= Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
g,

gnasalah, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: ‘“Pengaruh
Q

=

cMekanisme Corporate Governance Terhadap Tingkat Konservatisme Akuntansi”

(L)

F. Tujuan Penelitian

5

a Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari
é‘

e+penelitian ini adalah:

w

gl) Memberikan bukti empiris mengenai peranan karakteristik dewan perusahaan
(Board of Directors) yang diproksikan dengan independensi dewan komisaris,
kepemilikan manajerial, keberadaan komite audit dan ukuran dewan komisaris

terhadap tingkat konservatisme akuntansi di Indonesia.

) Mengetahui pengaruh kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, dan

leverage terhadap tingkat konservatisme akuntansi di Indonesia.

319 uepy YIM) eHjj3ewiou] uep s
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@) Manfaat Penelitian

T
Q

2

o. Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah:

g

3 : .

= 1.Bagi Penulis

=

@

% Selain sebagai syarat kelulusan S1, penelitian ini juga menerapkan penerapan
Spengetahuan yang didapat selama kuliah dan menambah pengetahuan penulis
-+

=

Egmengenai pengaruh mekanisme good corporate governance terhadap tingkat
-]

Zkonservatisme akuntansi.

2.Bagi pihak lain

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi  untuk

) exiewaoju] uep

=meningkatkan pengetahuan bagi pihak yang berminat untuk mendalami mekanisme
=

A . .
zgood corporate governance dan konservatisme akuntansi.

(CILRY)
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